ABSTRAK

Skripsi ini membahas “Mobilitas Sosial Ekonomi Kampung Kemasan Kota
Islam Gresik Tahun 1890-1920 M. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1)
Bagaimana Sejarah dan Kondisi Umum Kampung Kemasan Gresik. 2) Bagaimana
Biografi H. Oemar dan Perkembangan Sosial Ekonomi Kampung Kemasan Gresik
pada tahun 1890-1920. 3) Apa Penyebab Faktor Keberhasilan Sosial Ekomomi H.
Oemar.

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan ilmu bantu sosiologi dan
antropologi. IImu bantu sosiologi untuk meneropong segi-segi sosial peristiwa yang
dikaji seperti golongan mana yang berperan serta nilai-nilainya, hubungan dengan
golongan lain dan ideologinya. Sedangkan Antropologi untuk mengungkap nilai-nilai
yang mendasari tokoh, status, gaya hidup dan sistem yang mendasari pola hidup.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa:
Kampung Kemasan awalnya adalah milik orang China yang bernama Bak Liong yang
mempunyai keterampilan membuat kerajinan dari emas. Pada tahun 1855, H. Oemar
bin Ahmad yang dikenal sebagai pedagang Kulit mendirikan sebuah rumah di
kawasan ini. Pada tahun 1896 mendirikan pabrik pnyamakan kulit di Kemasan.
Awalnya usaha ini digagas oleh H. Oemar dan di lanjutkan olh kelima anaknya yaitu
pak Asnar, H. Djaeland, H. Oemar Djanueddin, H. Moeksin dan H. Abdul Gaffar.
Pada tahun 1898 usaha ini berkembang pesat hingga keluar Jawa. Sehingga dengan
berdirinya pabrik penyamakan kulit ini mampu mendorong ekonomi kampung
Kemasan. Keberhasilan H. Oemar dalam usaha perkulitan dikarenakan beberapa
faktor yaitu kerja keras, teliti serta hati-hati dalam mengambil tindakan di ajarkan
kepada kelima anaknya yang sudah lama disiapkan sebagai penerusnya. Selain itu
persepsi masyarakat Gresik tentang suatu pekerjaan adalah ungkapan kebebasan,
karenanya pekerjaan tidak bisa dilakukan dengan keterpaksaan. Bagi orang Gresik
lebih baik bekerja sendiri dari pada ikut orang lain. Etos kerja inilah yang sangat
mewarnai cara kerja orang Gresik yang diwariskan kepada anak-anaknya hingga
turun temurun termasuk kelima anak H. Oemar.
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ABSTRACT

This paper discusses the "Socio-Economic Mobility Packaging City Kampung
Islam Gresik Year 1890-1920 M. The problems of this study are: 1) How History and
General Conditions Kampung Packaging Gresik. 2) How Socio-Economic
Development of Kampung Packaging Gresik in 1890-1920. 3) What Causes Social
Success Factors both economic H. Oemar.

In this case the writer uses sociology and anthropology approach. Sociology is
used to observe aspects of social events such as class studied where the role and
values, relationships with other groups and ideology. While anthropology is used to
uncover the underlying values of character, status, lifestyle and underlying patterns of
living systems.

From the results of research by the author can be concluded that: Packaging
village originally belonged to China named Bak Liong who have the skills to make
crafting of gold. In 1855, H. Oemar bin Ahmad, known as Caucasian traders
established a home in this area. In 1896 set up factories in the skin pnyamakan
Packaging. Initially this effort initiated by H. Oemar and continue olh five children
namely pack Asnar, H. Djaeland, H. Oemar Djanueddin, H. and H. Abdul Gaffar
Moeksin. In 1898 this business grow rapidly until out of Java. So that with the
establishment of tannery plant is able to encourage economic village Packaging. H.
Oemar success in business jacket due to several factors: hard work, meticulous and
careful in taking action in teach five children who had long been prepared as a
successor. In addition Gresik public perception of a work is an expression of freedom,
hence the work can not be done by compulsion. For people working alone Gresik
better than other people involved. Work ethic is a very color the way people work
Gresik being passed on to children up hereditary including five children H. Oemar.
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